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SIGT KEPUTUZAL IDONTIRT PoHTALTAK
Lomor : 13,Epts/UT.240/1,95.
LFLANG

PELEPASAR ¥LOY JhLwl GT 1 v
DEDAGAT VARTRTAS UNGCUL

MENTERT PLRTANIAN,

Menimbang : 2. bahwa dalam rungle usahe meningkatkenkan produksi Karet, va-.
rictas unggul wernenyal peranan penting

b. bahwa Klon Karei 7 1 mer:pakan klon anjuran skala besar, me
miliki pertumbuhan sangat wenonjol, produlktivitas tinggi,ber
daya adaptasi luus, fanggap pengaruh stimulan, warna lateks
terang, dianjurkan untuk pertanaman komersial skala besar

/
Ce.bahwa . berdasarkan hzl tersebut diatas dipandang perlu untuk
melepas Klon Karet GT 1 sebagai varictas ungeul.,

Mengingat ¢ 1. Undang~undang Republik Indonezia Nomor 12 Tahun 1992 ;
2. Keputusan Presiden Republ ik Indonesia Nomer 27 Tahun 1971
3+ Keputusan Preziden Republik Indonesia Nomor 44 thﬁp_1974 '
4. Keputusan Presiden Liepublik Indonesic Nomoxr 15 Tahun 1984 jo
Keputusan Presiden kepublik Indonesia Nomor. 83 Tahun 1993
5. Keputusan Presicen Fepublik Indonesia Nomor 96/M_Tahun 1993%;
6. Surat Keputusan ¥enteri Pertanian Nemor 461/Kpts/0xg/11/1971;
7. Surat Keputusan Menteri Pertanien Nomor 476/Kpts/Un/8/1977;
8. Surat Xeputusan ienteri Fertanian Nomor Xp.430/168/Kpts/4/

1964 ; ;
9. Surat Keputusan Mentexi Pertaniun Nomox Kp.43Q/28?/Kpts/
. 5/ig84
" 7104 Surat ‘Keputusan lenteri Fertanian Nowor 96/Kpts/0T.210/2/
o 1994.

Menmperhati - : Surat Badan Senih kasicnal Homer 210fﬁLa/XII/1994 Tanggal 12
kan., Lesember 1994,

MEUTUYUSKAN::
lMenetepkan :

Pertama : Melepas klon karet GT 1 sebagai vorietas ungmul,
Kedua ¢ Deskripsi karet varietas GT 1 seperti tercantum pada Lampiran

Surat Keputusan ini.,

Ketiga ¢ Surat Keputusan ini mului berloku pada tanggel ditetapkan.

Ditetapkan 4i Jakarta,
pacs. tanggal 16 Januari 1595,
. rienteri Fertanian,
Lutods
Dr.Ir. Sjarifudin Baharsjzh,
SALINAN Surat Keputusan ini disampaikan kepada Yth. :

"

1. Menteri Dalam Negeri ;

2. Menteri Negara Riset dan Teknologi/etua BPPT/Kapala BRIS ; »

3. Menteri Nepgara Koordinatcr Bidang Ekononi, Xeuangan, dan Jengawasan
Pembangunan ;

4. Menteri Negara Koordinzior Bidang industri dap Perdagangan

5. Kepala Badan Pengawasan Feuane:n dan Fembangunan ;

6. Ketua Lembaga Ilmu Pengetchuen Indonesia 5

T. Direltur Jerderal Pendidilkan Tinggi Yepartemzn ¥ an ¥.

8. Pimpinzn Unit Kerja Zselon I di lingxung::n Departecen Fertanian g

9. Gubernur Yegpzle Laerah iingknt I Prerinsi &2 selurih Indenesia,

10. Kepale Yznter Wilaysh Departemen Pertanian di seluruh Indonesiz.
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Lampiran Surat hepuiusan Menteri Pertanian
Bomor v 13/ At of 1P e 0/ 7G5,

Punggal ¢ 16 Jumacsi 125,

TESKWIPST KARWS VARLIAS GT 1

Asal/silsilah : Kion primer
Hentuk anak doun tengah : Lenjeng memonjang (ellipiical)
Pangkal analk daun tengah 1 Sedang

Warnaz daun

dijou tua mengkilat

Tekstur daun : Balus

Ujung daun : Sedang

Pinggir daun ; Rato

FPenampang melintang daun : Bentuk ¥ (sh&ped}
Posisi anak daun : Derantara

Bentuk tangkai deun 1 Cembung

Jarak antara dua payung : $1,T cm,

Bentuk mate tunas

Delkas tangkali daun
Posisi tangkei anak daun
bentuk batang

e

e — |
LTI
Hatln

enestar

melindric
Kehalusan kulit batang v Hala
Ketebalen kulit murni 3 Sedings
Kekerasan lkulit PoLawng
Bentuk tajuk : Setengah lingkoran ( hemisphars)
Tipe percabangan : Mormal
Sifat percabangzn 1 Tahan noungen
Laju pertumbuhan v Sedang
Ketahanan terhadap hama/ penyakit : Tuhen ternadap Jawue Upas, agak tahan

Kerata produksi tahun sadap 1-2
Rereta produksi tahun sedap 5 - 10

FPengaruh stimulan
Bentuk dan ukuran biji

Priode gugur daun
Warna lateks
Pencliti

terhadap Phytopthora dan Oidium,-agak
pcka terhadap Colletctrichunm dan Coxy

e pove

. 861 ks
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1.77H ke,

Tanggep | Lespons)

Pampir membentuk segl tigg pada ba-
giazn perut bagion tengah agak menon-
jcl weouren kecil .

miduk seventak (Februari-Maret)
Terang

4,0, Jdouthan, Sukerya

enimiheria, Abdul Madjid,

wong Alwi, Syafer Ginting,

Easidin hzwar dan Doouki.

MIWIERT CRRYARIAN,
Lot d
br.Ir. Sjarifudin Beharsjah.



